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Abstract 

This study aims to determine how the influence of institutional ownership, independent commissioners, and 

leverage on risk management disclosures in property and real estate companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX). In this study the explanatory method is used The sample selection method uses 

purposive sampling and obtained a sample of 7 companies. The data collection technique used is the 

document review method that is examining the financial statements obtained from the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) website (www.idx.co.id). Data processing and analysis techniques used are accounting 

analysis, multiple linear regression analysis, classic assumption test (normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, and autocorrelation test), hypothesis testing, correlation coefficient analysis, 

coefficient of determination analysis. The results showed that partially profitability variables significantly 
influence the audit report lag, this is evidenced by the significance value 0.02 < 0.05. 

 

Keywords: Audit Opinion; Profitability; Company Operating Complexity; Audit Report Lag. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh opini audit, profitabilitas dan kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini digunakan metode eksplanasi. Metode pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 7 perusahaan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode telaah dokumen yaitu menelaah laporan keuangan yang diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id). Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan 

adalah analisis akuntansi, analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), uji hipotesis, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel 

profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi profitabilitas 0.02 < 0.05. 
 

Kata Kunci: Opini Audit; Profitabilitas; Kompleksitas Operasi Perusahaan; Audit Report Lag.
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PENDAHULUAN 

Informasi akuntansi yang tercantum dalam 

laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat 

apabila disajikan secara akurat, dan tepat waktu 

untuk pengambilan keputusan oleh para 

pengguna laporan keuangan, seperti kreditor, 

investor, pemerintah, masyarakat dan pihak-

pihak lain. Investor merupakan salah satu pihak 

yang memiliki kepentingan dengan perolehan 

informasi keuangan yang tepat waktu, 

implikasinya meningkatkan kepercayaan 

investor dalam melakukan keputusan investasi 

(Sumartini dan Widhiyani 2014). 

Audit report lag merupakan perbedaan 

waktu antara tanggal laporan keuangan dengan 

tanggal opini audit dalam laporan keuangan 

yang mengindikasikan tentang lamanya waktu 

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. 

Semakin panjang audit report lag maka akan 

semakin lama auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaan auditnya Tujuan menyeluruh dari 

suatu audit laporan keuangan adalah 

menyatakan pendapat apakah laporan keuangan 

klien telah menyajikan secara wajar dalam 

semua hal yang material sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum, (Hariza, 

Wahyuni dan Maria, 2012). 

Opini audit diberikan oleh auditor melalui 

beberapa tahap audit sehingga auditor dapat 

memberikan kesimpulan atas opini yang harus 

diberikan atas laporan keuangan yang telah 

diauditnya. Jangka waktu proses penyelesaian 

audit dapat berbeda satu dengan lainnya antara 

perusahaan yang memperoleh pendapat wajar 

tanpa pengecualian dengan pendapat audit 

lainnya (Sumartini dan Widhiyani 2014). 

Profitabilitas adalah kemungkinan yang 

diprediksi untuk mendatangkan keuntungan 

atau laba. Tingkat profitabilitas perusahaan 

dapat diukur melalui rasio profitabilitas. 

Semakin tinggi rasio profitabilitas maka laba 

yang dihasilkan akan semakin besar. Ada 

perbedaan perlakuan laporan keuangan oleh 

manajemen ketika perusahaan mendapatkan 

tingkat profitabilitas yang tinggi dan rendah. 

Perusahaan yang mempunyai rugi atau tingkat 

profitabilitas rendah nantinya akan membawa 

dampak buruk dari reaksi pasar dan akan 

menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu 

perusahaan. 

Kompleksitas operasi perusahaan, 

penelitian yang dihasilkan (Hariani dan 

Darsono 2014). Tingkat kompleksitas operasi 

merupakan sebuah perusahaan yang 

bergantung pada jumlah dan lokasi unit 

oprasinya (cabang) serta diversifikasi jalur 

produksi dan pasarnya. Hal tersebut 

mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor 

untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya. Hal 

ini juga didukung teori agensi semakin besar 

ukuran operasi perusahaan akan semakin 

banyak dalam mengungkap informasi dan 

meningkatkan agensi cost. Maka akan membuat 

semakin lamanya proses audit. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka masalah dapat 

diambil kesimpulan dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh opini audit 

terhadap audit report lag? 

2. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas 

terhadap audit report lag? 

3. Bagaimanakah pengaruh kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit report 

lag? 

4. Bagaimanakah pengaruh opini audit, 

profitabilitas dan kompleksitas operasi 

perusahaan terhadap audit report lag? 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit 

terhadap audit report lag pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas 

terhadap audit report lag pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit report lag 

pada Perusahaan Pertambangan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh opini audit, 

profitabilitas, dan kompleksitas operasi 

perusahaan secara simultan terhadap audit 

report lag pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kajian Teori 

Audit Report Lag 

Audit report lag termasuk karakteristik 

kualitatif yang harus di penuhi dalam laporan 

keuangan, yaitu sifat relevan. Laporan 

keuangan dikatakan tidak relevan saat laporan 

keuangan tidak disampaikan tepat waktu, 

sehingga kehilangan manfaat untuk 

mempengaruhi keputusan yang akan diambil 

oleh penguna laporan keuangan perusahaan. 

Ketepatan penerbitan laporan keuangan auditan 

merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan dan pengguna laporan keuangan 

(Shabrina, 2014). 

Opini Audit 

Opini audit adalah laporan yang diberikan 

seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil 

penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan 

yang disajikan perusahaan (Ardiyos, 2017). 

Profitabilitas 

Profitabilitas suatu perusahaan akan 

memengaruhi kebijakan para investor atas 

investasi yang dilakukan. Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba akan 

menarik minat para investor guna memperluas 

usahanya dengan melakukan penanaman 

modal, sebaliknya tingkat profitabilitas yang 

rendah akan menyebabkan para investor 

menarik dananya (Patiko dan Sambo, 2015:47). 

 

Kompleksitas Operasi Perusahaan 

Kompleksitas operasi perusahaan 

merupakan akibat langsung dari pembagian 

pekerjaan dan pembentukan departemen yang 

berfokus pada unit yang berbeda. Kompleksitas 

operasi perusahaan berhubungan dengan unit-

unit perusahaan yang saling bekerjasama dan 

saling memengaruhi untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Kegiatan operasi yang semakin 

kompleks terjadi apabila organisasi dengan 

berbagai jenis pekerjaan dan unit menimbulkan 

masalah manajerial dan organisasi yang lebih 

rumit (Martius, 2012:12). 

 

Kerangka Teoritis 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksplanasi, karena dalam 

penelitian ini menggunakan dua variabel. 

Metode eksplanasi ini menggunakan dua 

variabel. Metode eksplanasi adalah suatu 

metode penelitian yang menggambarkan dua 

variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen) 

yang kemudian menjelaskan hubungan atau 

pengaruh kedua variabel tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk menunjukkan 

jumlah data yang digunakan dalam penelitian 

ini serta dapat menunjukkan nilai tertinggi 

(maksimum), nilai terendah (minimum), nilai 

rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi 

(standar deviation) dari masing-masing 

variabel yang telah diolah menggunakan SPSS 

versi 23. 
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Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 

bahwa variabel opini audit (X1) dengan jumlah 

data (N) sebanyak 35 memiliki rata-rata (mean) 

sebesar 0,66 dengan nilai minimum 0 dan nilai 

maksimum sebesar 1, sedangkan standar 

deviasinya sebesar 0,482. 

Variabel profitabilitas (X2) dengan jumlah 

data (N) sebanyak 35 memiliki rata- rata 6,1898 

dengan nilai minimum 0,28 dan nilai 

maksimum 20,34, sedangkan standar 

deviasinya sebesar 5,82858. 

Variabel kompleksitas operasi perusahaan 

(X3) dengan jumlah data (N) sebanyak 35 

memiliki rata-rata 0,71 dengan nilai minimum 

0 dan nilai maksimum 1 sedangkan, standar 

deviasinya sebesar 0,458. 

Audit report lag (Y) dengan jumlah (N) 

sebanyak 35 memiliki rata-rata sebesar 66,4571 

dengan nilai minimum sebesar 38,00 dan 

maksimum 147,00 sedangkan, standar 

deviasinya sebesar 21,51107. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsional antara variabel bebas (X) dengan 

sebuah variabel terikat (Y). Analisis regresi 

linear berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh Opini Audit, 

Profitabilias, dan Kompleksitas Operasi 

Perusahaan terhadap Audit Report Lag. 

Tabel 2 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Dari tabel di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Ŷ = 9,149 + 0,477 X1 - 0,557 X2 - 0,246 X3 

Dari persamaan regresi linear berganda 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

Konstanta sebesar 9,149 artinya jika 

variabel Opini Audit (X1), Prifitabilitas (X2), 

dan Kompleksitas Operasi Perusahaan (X3) 

nilainya 0, maka Audit Report Lag (Y) nilainya 

sebesar 9,149. 

Koefisien regresi Opini Audit (X1) bernilai 

positif sebesar 0,477, artinya jika variabel Opini 

Audit (X1) mengalami kenaikan sebesar 1% 

dengan asumsi X2, X3 tetap, maka Audit 

Report Lag (Y) mengalami kenaikan sebesar 

0,477 dan sebaliknya. 

Koefisien regresi Profitabilitas (X2) 

bernilai negative sebesar -0,557, artinya jika 

variabel Profitabilitas (X2) mengalami 

kenaikan 1% dengan asumsi X1, X3 tetap, 

maka Audit Report Lag (Y) turun sebesar -

0,557 dan sebaliknya. 

Koefisien regresi Kompleksitas Operasi 

Perusahaan (X3) bernilai negatif sebesar -

0,246, artinya jika variabel Kompleksitas 

Operasi Perusahaan (X3) mengalami kenaikan 

sebesar 1% dengan asumsi X1, X2 tetap, maka 

Audit Report Lag (Y) turun sebesar -0,246 dan 

sebaliknya. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

dalam model regresi variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal atau tidak. 

Uji statistik yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual. Model regresi 

dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila 

data menyebar di sekitar garis diagonal (Imam 

Ghozali, 2012). 
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Gambar 1 

Grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, tingkat signifikansi dari uji normalitas 

sebesar 0,179 > 0,05, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa kesalahan pengganggu 

berdistribusi normal. 

Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji model regresi ditemukan atau tidak 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel-variabel 

independen. 

Pengujian ini dilakukan dengan 

menghitung nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (VIF 

< 10) dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,10 

(10%), maka dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinearitas (Imam Ghozali, 2012: 105-

106). 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

VIF pada Opini Audit sebesar 1,130, 

Profitabilitas sebesar 1,148, dan Kompleksitas 

Operasi Perusahaan sebesar 1,086 yang berarti 

tidak ada yang melebihi angka 10 (VIF < 10). 

Kemudian nilai tolerance Opini Audit sebesar 

0,885, Profitabilitas sebesar 0,871 dan 

Kompleksitas Operasi Perusahaan sebesar 

0,921 yang berarti tidak ada yang kurang dari 

0,10 (tolerance > 0,10). Dari nilai VIF dan 

tolerance tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

terjadi mutikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji model regresi ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas 

(Imam Ghozali, 2012: 139). 
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Gambar 2 

Grafik Scatterplot 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa titik-

titik tidak terlalu menyebar secara merata acak 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

serta ada sedikit yang menumpuk. Hal ini 

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan di mana 

terjadinya korelasi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Uji autokorelasi digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Model 

regresi yang baik adalah yang bebas 

autokorelasi. Metode pengujian menggunakan 

uji Durbin-Watson (uji DW). 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Dari hasil output model summary di atas 

dapat dilihat nilai Durbin-Watson dari hasil 

pengujian adalah 2,104. Dari jumlah data (n) = 

35 dan k = 3 (merupakan jumlah variabel 

independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,283 

dan nilai dU sebesar 1,653. Nilai Durbin-

Watson sebesar 2,104 terletak pada daerah du < 

DW < 4-du (1,653 < 2,104 < 2,347), maka dapat 

diinterpretasi bahwa tidak terjadi masalah 

autokorelasi pada model regresi. 

Uji Statistik t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan 

signifikan atau tidaknya pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

thitung dengan ttabel. 

Tabel 5 

Uji Statistik t 

 
Sumber: Ouput SPSS versi 23. 

Berdasarkan tabel di atas, pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen disajikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tabel 14, pengaruh secara 

parsial opini audit terhadap audit report lag 

menunjukkan nilai thitung sebesar 1,172 < 

ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan signifikansi 

sebesar 0,250 < 0,05, maka H1 ditolak dan 

dapat dinyatakan bahwa opini audit secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag. 

2. Berdasarkan tabel 14, pengaruh secara 

parsial profitabilitas terhadap audit report 

lag menunjukkan nilai thitung sebesar -

3,347 < ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan 

signifikansi sebesar 0,02 < 0,05, maka H2 

diterima dan dapat dinyatakan bahwa 

profitabilitas secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap audit report lag. 

3. Berdasarkan tabel 14, pengaruh secara 

parsial kompleksitas operasi perusahaan 

terhadap audit report lag menunjukkan nilai 

thitung sebesar - 0,587 < ttabel (0,05/2 ; 31) 

= 2,039 dan signifikansi sebesar 0,561 > 

0,05, maka H3 ditolak dan dapat dinyatakan 

bahwa kompleksitas operasi perusahaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. 
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Uji Statistik F 

Pengujian hipotesis uji F digunakan untuk 

melihat signifikan atau tidak pengaruh secara 

keseluruhan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dari hasil pengujian 

simultan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6 

Uji Statistik F 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Berdasarkan tabel di atas untuk pengujian 

hipotesis secara simultan bahwa nilai Fhitung 

adalah = 4,256 > F0,05 (3,31) = 2,91 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,013 < 0,05, 

dengan demikian bahwa ketiga variabel yaitu 

opini audit, profitabilitas, kompleksitas operasi 

perusahaan, secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap audit report lag. 

Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Analisis koefisien determinasi (R2) 

bertujuan untuk mengukur kemampuan 

variabel opini audit, profitabilitas, 

kompleksitas operasi perusahaan menjelaskan 

variasi audit report lag. 

Tabel 7 

Analisis Koefisien Determinasi R
2
 

 
Sumber: Output SPSS versi 23. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,223, 

hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

variabel opini audit, profitabilitas, dan 

kompleksitas operasi perusahaan untuk 

menjelaskan variasi pada variabel dependen 

audit report lag sebesar 22,3% sedangkan 

sisanya 77,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini seperti tingkat laba rugi, reputasi 

auditor, dan likuditas. 

 

 

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit 

Report Lag 

Dapat dinyatakan bahwa opini audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan perhitungan variabel 

opini audit nilai thitung sebesar 1,172 < ttabel 

(0,05/2 ; 31) = 2,039 dan signifikansi sebesar 

0,250 > 0,05. 

Artinya, jika pendapat auditor dalam 

menilai laporan keuangan perusahaan disajikan 

wajar atau tidak wajar tidak diikuti dengan 

peningkatan audit report lag. Hasil tersebut 

mendukung   penelitian   dari   

Simanjorang, R. M. (2018), hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa secara parsial opini audit 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit 

Report Lag 

Dapat dinyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

audit report lag. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan perhitungan variabel profitabilitas nilai 

thitung sebesar -3,347 < ttabel (0,05/2 ; 31) = 

2,039 dan signifikansi sebesar 0,02 < 0,05. 

Artinya, jika profitabilitas mengalami 

peningkatan maka diikuti oleh peningkatan 

audit report lag. Hal ini disebabkan karena 

profitabilitas merupakan tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset tertentu. Hasil tersebut 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Sastrawan, I. P., Latrini, M. Y. (2016), hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa secara parsial 

profitabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap audit report lag. 

Pengaruh Kompleksitas Operasi 

Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

Dapat dinyatakan bahwa kompleksitas 

operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan dengan perhitungan variabel 

kompleksitas operasi perusahaan nilai thitung 

sebesar -0,587 < ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan 

signifikansi sebesar 0,561 > 0,05. 

Artinya, jika kompleksitas operasi 

perusahaan mengalami peningkatan maka tidak 
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diikuti oleh peningkatan audit repot lag. Hal ini 

disebabkan karena kompleksitas operasi 

perusahaan ditujukan dengan jumlah anak 

perusahaan. Hasil tersebut bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fannisa (2018), 

hasil penelitiannya menunjukan bahwa secara 

parsial kompleksitas operasi perusahaan 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

Pengaruh Opini Audit, Profitabilitas dan 

Kompleksitas Operasi Perusahaan 

Terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian hipotesis opini audit, 

profitabilitas, kompleksitas operasi perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap audit report lag. Hasil ini dapat dilihat 

dari hasil uji F di nilai Fhitung adalah = 4,256 

> F0,05 (3,31) = 2,91 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,013 < 0,05. 

Besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 

sebesar 0,223, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan variabel opini audit, profitabilitas, 

dan kompleksitas operasi perusahaan untuk 

menjelaskan variasi pada variabel dependen 

audit report lag sebesar 22,3% sedangkan 

sisanya 77,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini seperti tingkat laba rugi, reputasi 

auditor, dan likuditas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Ŷ = 9,149 + 0,477 X1 - 0,557 X2 - 0,246 X3 

Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa regresi berganda di atas layak untuk 

memprediksi variabel dependen. Koefisien 

konstanta sebesar 9,149 artinya apabila semua 

variabel independen (opini audit, profitabilitas 

dan kompleksitas operasi perusahaan) dianggap 

kostan atau tidak mengalami perubahan maka 

profitabilitas sebesar 9,149 berarti berpengaruh 

negatif artinya terjadi penurunan 

pengungkapan audit report lag sebesar 9,149. 

Koefisien regresi opini audit (X1) bernilai 

positif sebesar 0,477 artinya apabila opini audit 

mengalami kenaikan sebesar 1% maka jumlah 

pengungkapan audit report lag juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,477. Koefisien 

regresi variabel profitabilitas (X2) bernilai 

negatif sebesar -0,557 artinya apabila 

profitabilitas mengalami penurunan 1% maka 

juga akan menurunkan penungkapan audit 

report lag sebesar -0,557. Koefisien regresi 

kompleksitas operasi perusahaan (X3) bernilai 

negatif sebesar -0,246 artinya apabila 

kompleksitas operasi perusahaan mengalai 

penurunan 1% maka pengungkapan audit 

report lag juga akan menurun sebesar -0,246. 

Berdasarkan pengujian hipotesis parsial 

(uji t), maka diperoleh data sebagai berikut: 

1. Pengaruh secara parsial opini audit terhadap 

audit report lag menunjukkan nilai thitung 

sebesar 1,172 < ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 

dan signifikan sebesar 0,250 > 0,05, maka 

H1 ditolak dan dapat dinyatakan bahwa 

opini audit secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. 

2. Pengaruh secara parsial profitabilitas 

terhadap audit report lag menunjukkan nilai 

thitung sebesar -3,347 < ttabel (0,05/2 ; 31) 

= 2,039 dan signifikan sebesar 0,02 < 0,05, 

maka H2 diterima dan dapat dinyatakan 

bahwa profitabilitas secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

audit report lag. 

3. Pengaruh secara parsial kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit report lag 

menunjukkan nilai thitung sebesar -0,587 < 

ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan signifikan 

sebesar 0,561 > 0,05, maka H3 ditolak dan 

dapat dinyatakan bahwa kompleksitas 

operasi perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara 

simultan (uji F) bahwa nilai Fhitung adalah 

4,256 > F0,05 (3,31) = 2,91 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,013 < 0,05, dengan 

demikian bahwa ketiga variabel yaitu opini 

audit, profitabilitas, kompleksitas operasi 

perusahaan secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap audit report lag. 
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